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Abstrak  

Pelaksanaan pembelajaran Basic Life Support (BLS) dalam kurikulum pendidikan perawat merupakan 

pendekatan untuk meningkatkan tata laksana berkualitas pada henti jantung. Problem Based Learning (PBL) 

dan Simulation Based Education (SBE) adalah dua metode untuk menumbuhkan penalaran klinis dalam 

program pendidikan perawat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan pengaruh PBL dan 

SBE terhadap pengetahuan BLS. Penelitian quasi-experimental design with a comparison group ini 

dilakukan pada mahasiswa keperawatan semester 6 dengan responden berjumlah 30. Masing-masing 

kelompok terdiri dari 15 orang yang dipilih menggunakan simple random sampling. Data pengetahuan diukur 

dengan kuesioner pengetahuan BLS berdasarkan pedoman American Heart Association. Statistik deskriptif, 

uji t berpasangan dan uji t independen digunakan untuk analisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rerata 

nilai pengetahuan BLS sebelum diberikan PBL adalah 9,4, dan SBE adalah 9. Rerata nilai pengetahuan BLS 

setelah diberikan PBL adalah 13,27, dan SBE adalah 13,8. Ada pengaruh pemberian PBL (p=0,001) dan SBE 

(p=0,001) terhadap pengetahuan BLS. Tidak ada perbedaan yang signifikan pengaruh pembelajaran melalui 

PBL dan SBE terhadap pengetahuan BLS (p=0,147). PBL dan SBE direkomendasikan sebagai metode 

pembelajaran BLS. Pembelajaran melalui SBE secara deskriptif menunjukkan perubahan nilai yang lebih 

banyak daripada melalui PBL. 

Kata kunci: problem-based learning, simulation-based education, basic life support 

 
Abstract 

Implementing Basic Life Support (BLS) learning in the nurse education curriculum is an approach to 

improving quality management in cardiac arrest. Problem-based learning (PBL) and simulation-based 

education (SBE) are two methods to cultivate clinical reasoning in nurse education programs. This study 

aims to compare the effect of PBL and SBE on BLS knowledge. This quasi-experimental design study with a 

comparison group was conducted on 6th-semester nursing students with 30 respondents. Each group 

consisted of 15 people who were selected using simple random sampling. Knowledge data was measured by 

the BLS knowledge questionnaire based on the American Heart Association guidelines. Descriptive statistics, 

paired t-test, and independent t-test was used for analysis. The results showed that the mean value of BLS 

knowledge before being given PBL was 9.4, and SBE was 9. The mean value of BLS knowledge after being 

given PBL was 13.27, and SBE was 13.8. There was an effect of giving PBL (p=0.001) and SBE (p=0.001) on 

BLS knowledge. There was no significant difference in the effect of learning through PBL and SBE on BLS 

knowledge (p=0.147). PBL and SBE are recommended as BLS learning methods. Learning through SBE 

descriptively shows more value changes than through PBL. 
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PENDAHULUAN 

Dalam menghadapi kasus kegawatdaruratan 

henti jantung dibutuhkan usaha yang berguna untuk 

mengembalikan fungsi vital organ jantung, usaha 

ini dapat disebut juga dengan Basic Life Support 

(BLS). BLS merupakan bantuan yang pertama kali 

diberikan pada seseorang yang mengalami henti 

jantung (Nugroho, 2019). Peningkatan kasus henti 

jantung menjadi perhatian khusus bagi setiap orang 

untuk memiliki pengetahuan dalam memberikan 

pertolongan pertama henti jantung. BLS harus 

diberikan secara efektif pada pasien henti jantung 

untuk meningkatkan keberlangsungan hidup 

(Tíscar-González, 2020).  

Kurikulum pendidikan keperawatan 

mengalokasikan kompetensi memberikan bantuan 

hidup dasar sebagai bagian dari capaian 

pembelajaran dalam keperawatan gawat darurat. 

Dalam mencapai tujuan pembelajaran tersebut 

kegiatan belajar dan mengajar merupakan dua hal 

yang tidak dapat dipisahkan. Pendidik dituntut 

untuk mampu menyiapkan suasana pembelajaran 

yang mendukung pengembangan potensi, dan 

menciptakan suasana terbuka. Hal ini dilakukan 

agar capaian pembelajaran yang secara khusus 

terkait melakukan bantuan hidup dasar dapat 

terinternalisasi secara baik (Oktarina & Rudini, 

2022). Ketentuan bahwa mahasiswa keperawatan 

dalam tataran akademik harus mencapai 

pengetahuan bantuan hidup dasar yang baik selaras 

dengan tuntutan bahwa seorang perawat harus 

memiliki landasan pengetahuan dalam memberikan 

resusitasi jantung paru yang berkualitas dalam 

pelaksanaan korban henti jantung secara cepat dan 

tepat (Smereka J, 2019).  

Pengetahuan BLS dapat diperoleh melalui 

berbagai metode pembelajaran. Di antara metode 

pembelajaran penalaran klinis yang digunakan 

dalam pendidikan keperawatan adalah dengan 

metode pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) dan Simulation Based Education (SBE).  

PBL merupakan suatu metode pembelajaran 

dengan cara menerapkan pengetahuan yang dimiliki 

melalui pemecahan suatu masalah, sehingga dapat 

menumbuhkan inisiatif dan kemampuan berpikir 

kritis (Mulyasa, 2016). Pembelajaran PBL terdiri 

dari 7 tahapan (seven jump) antara lain clarifying 

unfamiliar terms, problem definitions, brain 

storming, analyzing the problem, formulating 

learning issues, self study, reporting (Arlan, 2014).  

SBE merupakan suatu metode pembelajaran dengan 

menyajikan informasi yang terdiri dari proses 

sehingga dapat menarik perhatian dan 

meningkatkan motivasi belajar bagi mahasiswa. 

Mahasiswa dapat menggambarkan suatu peristiwa 

secara nyata melalui permainan peran (Finkelstein, 

2006).  

Pembelajaran SBE terdiri dari beberapa 

tahap. Tahap pertama persiapan simulasi terdiri dari 

menetapkan masalah, menetapkan peran, memberi 

penjelasan. Tahap kedua pelaksanaan simulasi, dan 

tahap ketiga penutup yang berupa kritik dan 

tanggapan terkait jalannya simulasi (Abdurrahman, 

2012). Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui perbandingan pengaruh pemberian 

pembelajaran PBL dan SBE terhadap pengetahuan 

BLS mahasiswa keperawatan. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian quasi 

experiment dengan menggunakan desain pre-test 

post-test with comparison groups, untuk 

mengetahui perbandingan pengaruh metode 

pembelajaran PBL dan SBE terhadap pengetahuan 

BLS mahasiswa keperawatan.  

Penelitian ini dilakukan pada 30 responden 

dari mahasiwa keperawatan yang dipilih dengan 

teknik simple random sampling di STIKES Estu 

Utomo Boyolali, Indonesia. Responden dipilih 

melalui gulungan kertas untuk menentukan 

kelompok PBL dan SBE. Perhitungan sampel 

dalam penelitian ini ditentukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata dalam populasi sesuai dengan 

kriteria inklusi dan eksklusi (Sugiono, 2017). 

Kriteria inklusi adalah mahasiswa keperawatan 

semester 6 yang menyetujui menjadi responden, 

dan berstatus aktif sebagai mahasiswa keperawatan 

di STIKES Estu Utomo Boyolali. Sementara itu, 

mahasiswa yang sedang sakit, mendapat tugas luar 

dari institusi, dan tidak menyelesaikan tahapan 

pembelajaran akan dititetapkan tidak mengikuti 

penelitian ini. Dari 30 responden yang terpilih, 

dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok PBL 

dan SBE. Masing-masing kelompok terdiri dari 15 

responden.  

Data dikumpulkan secara langsung dari 

responden yang dikumpulkan dalam satu ruang 

kelas. Sebelum pengumpulan data dilakukan 

orientasi tentang penelitian kepada seluruh 

responden, meliputi tujuan penelitian, risiko dan 

manfaat, serta kesukarelaan dalam berpartisipasi. 

Kerahasiaan penelitian ini terjamin karena jawaban 

dari responden melalui kuisioner langsung 

dikumpulkan pada peneliti. Pengambilan data 

dilakukan pada bulan Juni 2022.  

Kuesioner yang dilaporkan dalam penelitian 

ini terdiri dari pengertian BLS, indikasi dilakukan 

BLS, tujuan BLS, tindakan BLS, dan pelaksanaan 

BLS (Abdillah Pujo, 2019). Kuesioner pengetahuan 

BLS telah disesuaikan dengan panduan BLS dari 

American Heart Assosiation (2015). Izin 

menggunakan instrument kuisioner pengetahuan 

BLS diperoleh dari penulis asli. Kuisioner telah 

dilakukan uji validitas dengan pearson product 

moment dari 15 soal pengetahuan BLS dinyatakan 

valid. Uji reliabilitas dengan alpha cronbach 

dengan hasil 0,902 (>0,60) maka dikatakan reliabel. 

Selain itu, penelitian ini juga menggunakan 
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Standart Operasional Prosedure (SOP) 

pembelajaran PBL dan SBE. SOP PBL telah 

disesuaikan dengan tahapan seven jump yang 

diadaptasi dari Arlan (2014). SOP SBE pada 

penelitian ini diadaptasi dari Abdurrahman (2012).  

Entri dan analisis data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan Statistical 

Package for Social Sciences (SPSS) versi 21 (IBM 

SPSS, Chicago, IL, USA). Karakteristik responden, 

pengetahuan BLS responden sebelum pemberian 

PBL dan SBE, dan pengetahuan BLS responden 

sesudah pemberian PBL dan SBE dianalisis 

menggunakan distribusi frekuensi dan persentase. 

Normalitas data numerik menggunakan uji Shapiro 

Wilk. Dalam analisis bivariat, uji paired t-test 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

pembelajaran PBL dan SBE terhadap pengetahuan 

BLS responden. Uji independent t-test dilakukan 

untuk mengetahui perbandingan pengaruh 

pembelajaran metode PBL dan SBE terhadap 

pengetahuan BLS.  

 
HASIL PENELITIAN 

Analisa Univariat 

Analisa univariat dalam penelitian ini 

memaparkan distribusi frekuensi dan persentase 

tentang variabel yang diteliti dari 30 mahasiswa 

Program Studi Sarjana Keperawatan. Adapun hasil 

analisa univariat dapat dilihat pada uraian berikut: 

 

Karakteristik Responden  

Tabel 1. Karakteristik responden berdasarkan jenis 

kelamin (n=30) 

Jenis Kelamin 

Metode Pembelajaran 
Total 

PBL SBE 

f (%) f (%) f (%) 

Laki-laki 0 (0) 1 (6,7) 1 (3,3) 

Perempuan 15 (100) 14 (93,3) 29 (96,7) 

Total 15 (100) 15 (100) 30 (100) 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa dari total responden 

secara keseluruhan yang berjumlah 30,  perempuan 

mendominasi sebanyak 29 responden.  

 

Tabel 2. Karakteristik responden berdasarkan usia 

(n=30) 

Kelompok 
Usia 

Mean SD Median Min-Maks 

PBL 21,07 0,594 21 20-22 

SBE 21,4 0,828 21 20-23 

  

Tabel 2 menunjukkan bahwa rerata usia 

reponden pada kelompok PBL adalah 21,07, 

dengan usia minimum 20 dan masimal 22. Rerata 

usia responden pada kelompok SBE adalah 21,4, 

dengan usia minimal 20 dan maksimal 23.  

 

Pengaruh sebelum dan sesudah pemberian 

metode PBL dan SBE terhadap pengetahuan 

BLS responden  

Tabel 3. Pengetahuan BLS responden sebelum dan 

sesudah pemberian metode PBL dan SBE 

(n=30) 
Pengetahuan Mean SD Median Min-Maks 

Sebelum      

      PBL 9,4 1,595 10 5-11 

      SBE 9 1,732 9 5-11 

Sesudah      

      PBL 13,27 0,799 13 11-14 

      SBE 13,8 0,676 14 12-15 

 
Tabel 3 menunjukkan bahwa rerata 

pengetahuan responden sebelum diberikan 

pembelajaran BLS dengan metode PBL adalah 9,4 

dengan standar deviasi 1,595. Adapun nilai 

minimal pengetahuan sebelum diberikan PBL 

adalah 5 dan nilai maksimal 11. Tabel 3 juga 

menunjukkan bahwa rerata pengetahuan responden 

sebelum diberikan pembelajaran BLS dengan 

metode SBE adalah 9 dengan standar deviasi 1,732. 

Nilai minimal responden setelah diberikan SBE 

adalah 5 dan nilai maksimal 11. 

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa rerata 

pengetahuan responden setelah diberikan  

perlakuan PBL yaitu 13,27 dengan standar deviasi 

0,799. Nilai minimal pengetahuan responden 

setelah diberikan PBL adalah 11 dan nilai maksimal 

pengetahuan adalah 14. Tabel 3 juga menunjukkan 

bahwa  rerata pengetahuan responden setelah 

diberikan SBE adalah 13,8 dan standar deviasi 

0,676 dengan nilai minimal pengetahuan responden 

adalah 12 dan nilai maksimal pengetahuan adalah 

15.  

 
Perbandingan Pengaruh PBL dan SBE terhadap 

pengetahuan BLS responden   

Tabel 4. Pengaruh pemberian pembelajaran metode 

PBL dan SBE terhadap pengetahuan BLS 

mahasiswa keperawatan (n=30) 

Pengetahuan 
Rerata 

± SD 

Perbedaan 

rerata±SD 
IK95% p 

PBL     

   Pre 9,4±1,595 3,87±1,64 2,99-4,78 0,001 

   Post  13,27±0,799    

SBE     

   Pre  9,0±1,732 4,8±1,78 3,81-5,79 0,001 

   Post  13,8±0,676    

 

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa 

pada kelompok PBL, rerata pengetahuan sebelum 

pemberian pembelajaran dengan metode PBL 

adalah 9,4±1,595 sedangkan rerata pengetahuan  

sesudah pemberian PBL adalah 13,27±0,799. Hasil 

uji t pada kelompok berpasangan untuk menguji 

pengaruh pemberian PBL terhadap pengetahuan 
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BLS didapatkan nilai p value = 0,001 (p<0,05) 

yang berarti ada pengaruh yang signifikan 

pemberian pembelajaran metode PBL terhadap 

pengetahuan BLS responden. Tabel 4 juga 

menunjukkan bahwa pada interval kepercayaan 

95% peningkatan pengetahuan pada kelompok PBL 

berkisar antara 2,99-4,78. 

Dari tabel 4 juga dapat diketahui bahwa pada 

kelompok SBE, rerata pengetahuan sebelum 

pemberian pembelajaran dengan metode SBE 

adalah 9,0±1,732, sedangkan rerata pengetahuan 

setelah pemberian SBE adalah 13,8±0,676. 

Perbedaan rerata pengetahuan BLS antara sebelum 

dan sesudah pemberian SBE adalah 4,8±1,78. Hasil 

uji t pada kelompok berpasangan untuk menguji 

pengaruh pemberian SBE terhadap pengetahuan 

BLS didapatkan nilai p value 0,001 (p<0,05), yang 

berarti ada pengaruh yang sgnifikan pemberian 

pembelajaran metode SBE terhadap pengetahuan 

BLS responden. Tabel 4 juga menunjukkan bahwa 

pada interval kepercayaan 95% peningkatan 

pengetahuan pada kelompok SBE berkisar antara 

3,81-5,79. 

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa 

pada interval kepercayaan 95%, peningkatan skor 

pengetahuan BLS pada kelompok SBE memiliki 

selisih 1 poin lebih tinggi daripada pada kelompok 

PBL. 

 

Tabel 5. Perbandingan pengaruh pembelajaran PBL 

dan SBE terhadap pengetahuan BLS 

mahasiswa keperawatan 

Kelompok Rerata ± SD 
Perbedaan rerata 

(IK95%) 
p 

PBL 3,87±1,642 0,933 (0,348-2,214) 0,147 

SBE 4,8±1,781 

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa rerata 

perubahan pengetahuan pada kelompok responden 

yang diberikan intervensi pembelajaran BLS 

dengan model PBL adalah 3,87±1,642, sedangkan 

rerata perubahan pengetahuan  pada kelompok 

responden yang diberikan intervensi pembelajaran 

dengan model SBE adalah 4,8±1,781. Hal ini juga 

menunjukkan bahwa perubahan nilai pada 

kelompok SBE lebih tinggi dibandingkan dengan 

perubahan nilai pada kelompok PBL. Hasil uji t 

tidak berpasangan untuk membandingkan pengaruh 

pembelajaran PBL dengan SBE terhadap 

pengetahuan BLS menunjukkan nilai p value=0,147 

(p>0,05) yang berarti bahwa secara statistik 

menunjukkan tidak ada perbedaan yang siginifikan 

pembelajaran BLS dengan metode PBL dan SBE 

terhadap pengetahuan BLS responden. 

 
PEMBAHASAN 

Model pembelajaran memiliki dampak secara 

langsung terhadap outcome yang diharapkan. 

Model pembelajaran yang interaktif akan 

menjadikan mahasiswa lebih aktif ikut terlibat 

dalam proses dan menstimulasi mahasiswa untuk 

mencari tahu mengenai banyak hal yang belum 

diketahuinya. Selain hal tersebut, gaya belajar juga 

mewakili sesuatu yang lebih disukai oleh 

mahasiswa dalam model pembelajaran (Nurman et 

al., 2020).   

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pada kelompok PBL dan SBE sebagian besar 

didominasi oleh jenis kelamin perempuan. Hal ini 

didukung oleh teori yang dikemukakan Rollinson & 

Kish (2017), yang menyatakan bahwa profesi 

perawat mayoritas berjenis kelamin perempuan, 

karena pemberian care taking lebih sesuai 

dilakukan oleh perempuan. Menurut Curtis (2015), 

usia mahasiswa 20-25 tahun merupakan usia 

dewasa awal, fungsi otak terutama lobus frontal dan 

lobus serebral terus mengalami perkembangan, hal 

ini menyebabkan terjadinya peningkatan proses 

kognitif menjadi lebih kompleks untuk memahami 

informasi dan mengelola informasi yang diterima.  

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 

bahwa rerata nilai responden setelah pemberian 

PBL dan SBE lebih tinggi dibandingkan dengan 

nilai sebelum diberikan PBL dan SBE. Peningkatan 

pengetahuan dapat terjadi karena PBL dapat 

mengembangkan kemampuan bersosialisasi, 

kemampuan dalam belajar secara mandiri untuk 

mencari referensi pembelajaran dan mampu 

membangun pengetahuan melalui pemecahan 

masalah (Suherti & Siti, 2017). Peningkatan 

pengetahuan pada kelompok SBE terjadi karena 

mahasiswa dilatih untuk melakukan peran dalam 

simulasi yang bertujuan untuk menggambarkan 

kejadian sebenarnya. Sehingga mahasiswa dapat 

mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan 

melalui permainan peran (Putu Juni, 2019).  

Penelitian ini juga menunjukkan adanya 

pengaruh yang signifikan pemberian PBL terhadap 

pengetahuan BLS responden. Menurut Lee et al 

(2017), PBL merupakan suatu metode 

pembelajaran berbasis masalah yang berguna untuk 

meningkatkan kemampuan seseorang dalam 

berpikir kreatif. PBL juga merupakan metode 

pembelajaran yang efektif untuk mendorong 

mahasiswa memecahkan suatu permasalahan yang 

bersifat otentik.  

Pembelajaran dengan metode SBE juga 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

pengetahuan BLS responden. Pembelajaran SBE 

dapat berpengaruh positif terhadap pengetahuan 

karena mahasiswa dapat melakukan praktik nyata 

untuk menggambarkan situasi atau peristiwa. 

Dengan belajar melalui metode SBE, mahasiswa 

memiliki kesempatan untuk memberikan umpan 

balik yang lebih besar, terutama bila dibandingan 

dengan metode pembelajaran lainnya (Chernikova 

et al, 2020). 
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PBL dan SBE sama-sama dapat 

meningkatkan pengetahuan BLS. Hal ini 

dimungkinkan karena pada kedua metode terdapat 

tahapan proses yang sama yaitu adanya inject 

masalah yang menuntut responden melakukan 

penalaran klinis dan mencari sumber informasi 

untuk menjawab masalah yang diberikan. 

Walaupun terdapat beberapa tahapan yang memiliki 

kesamaan, terdapat proses pada pembelajaran 

dengan metode SBE yang berbeda dimana 

mahasiswa dapat melihat dan memperagakan suatu 

peristiwa nyata. Melalui proses tersebut timbul 

umpan balik yang lebih besar dibandingkan dengan 

metode PBL. Hal ini menurut peneliti tercermin 

dari peningkatan pengetahuan BLS pada kelompok 

SBE memiliki selisih nilai lebih tinggi 

dibandingkan dengan PBL. Menurut Larsen et al 

(2020) pembelajaran dengan SBE melibatkan 

mahasiswa secara langsung dan membutuhkan 

konsentrasi yang lebih besar daripada PBL. 

Keterlibatan mahasiswa secara langsung dalam 

SBE dapat memperkuat pemahaman dari pada 

dilakukan dengan diskusi lisan dan kasus tertulis. 

Hal tersebut sesuai dengan apa yang dinyatakan 

oleh Notoatmodjo dalam Zurrahmi et al (2022) 

bahwa pengetahuan merupakan hasil dari proses 

mengetahui dan itu dapat terjadi setelah seseorang 

melakukan penginderaan terhadap suatu obyek 

tertentu. Dalam proses pembelajaran dengan 

metode PBL dan SBE, interaksi mahasiswa 

didapatkan lebih banyak terjadi daripada dengan 

metode konvensional tatap muka ataupun ceramah. 

Dan interaksi antara pancaindera dengan obyek 

pada metode pembelajaran SBE yang lebih banyak 

daripada PBL menurut peneliti menjadi salah satu 

alasan perubahan nilai pada kelompok SBE lebih 

tinggi daripada kelompok PBL. Walaupun begitu, 

kedua metode pembelajaran terbukti signifikan 

meningkatkan pengetahuan BLS responden 

sehingga menjadi argumentasi bahwa keduanya 

direkomendasikan sebagai metode pembelajaran 

dalam meningkatkan pengetahuan BLS. 
 

SIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa tidak 

ada perbedaan pembelajaran PBL dan SBE dalam 

rangka meningkatkan pengetahuan BLS. Walaupun 

begitu, pembelajaran melalui metode pembelajaran 

simulasi menunjukkan peningkatan pengetahuan 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan metode 

pembelajaran PBL. Penggunaan metode mana yang 

dipilih sangat menyesuaikan dengan luaran yang 

diharapkan. Kedua pembelajaran menjadi salah satu 

opsi yang bisa dipilih dan terbukti sama-sama 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan. Hasil 

penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar dalam 

pembelajaran BLS dan sebagai referensi untuk 

penelitian selanjutnya.  
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